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ABSTRACTCommunity development analysis society is an effort to increase the capacity of those classified aspowerless become powerfull, one way is catfish farming. The purpose of this study is to find out thecatfish farming technology, professional instructor, institutional, food alternative water resource, andtraining. Desain this study was cross-sectional. The study was conducted in October 2012 in GunungKidul. Technic sampling in this study is a group of two or more stages. The data collected is primarydata and secondary data. Primary data were obtained from the respondents, while the secondaryobtained from the relevant agencies. Both types of data obtained through interviews, observation, andfocus group discussions. Analisys of the data in this study is a qualitative and quantitative analisys.Quantitative analysis using content analyziz, whereas quantitative analysis using Spearmen rankanalysis. Qualitative analysis showed that catfish farming technology in this area is not adequate,professional instructor. Instructor is been no exception amateur, institutional catfish farming in thisregion has been formed, the water resource quality and quantity is very less ini this region, catfish foodalternatives are not yet available when There is not a staple food or experiencing fluctuation soaringprice, and special training for catfish farming is still lacking. Quantitative analysis showed a correlationcoefficient of 0,224, meaning that the relationship between education and income is very close to the0,05 confidence level. Correlation coefficient of 0,009, meaning that the relationship between age andincome is quite influential. Correlation coefficient of 0,297, meaning that the relationship between theamount of an income very closely at the 0,01 confidence level. Correlation coefficient of 0,292, meaningthat the relationship between the size of the revenue pool is very close to the 0,01 confidence level.Key Words; empowerment, catfish farming, income.
ABSTRAKPemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan kapasitas mereka yang tergolongpowerless menjadi powerfull, melalui budi daya lele. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahuisumber daya budi daya lele, mendeskripsikan struktur kelembagaan budi daya lele, ingin mengetahuijenis pelatihan yang diberikan oleh stakeholders, dan menganalisis tingkat social ekonomi denganpendapatan. Desain penelitian ini adalah cross sectional. Penelitian ini dilakukan bulan Oktober 2012 diKabupaten Gunung Kidul. Teknik pengambilan sampel adalah gugus bertahap dua atau lebih. Data yangdikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diproleh dari responden, sedangkandata sekunder diperoleh dari instansi terkait. Kedua data tersebut diperoleh melalui wawancara,observasi dan FGD. Analisa data dalam penelitian ini adalah analisa kualitatif dan kuantitatif. Analisakualitatif menggunakan analisa isi (content analyziz), sedangkan analisa kualitatif menggunakan analisaRank Spearman. Analisa kualitatif menunjukan bahwa sumber daya budi daya lele di wilayah ini sudahdibentuk, dan pelatihan khusus untuk budi daya lele masih sangat kurang. Analisa kuantitatifmenunjukan koefisien korelasi 0,224, artinya hubungan antara pendidikan dengan pendapatan sangaterat pada taraf kepercayaan 0,05. Koefisien korelasi 0,009, artinya hubungan antara usia denganpendapatan cukup berpengaruh. Koefisien korelasi 0,297, artinya hubungan antara jumlah kolamdengan pendapatan sangat erat pada taraf kepercayaan 0,01, koefisien korelasi 0,292, artinya hubunganantara luas kolam dengan pendapatan sangat erat pada taraf kepercayaan 0,01.Kata kunci: pemberdayaan, budi daya lele, pendapatan.
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PENDAHULUANPemberdayaan adalah upaya untukmeningkatkan kapasitas mereka yang tergolong

powerless menjadi powerfull dan salah satucaranya adalah pengembangan budi daya lele(Iskandar 2007). Sentuhan bisnis menjadikanbudi daya lele sebagai salah satu sumberperekonomian masyarakat Gunung Kidul dandiharapkan mampu mengoptimalkan potensisumber daya lele di wilayah tersebut jikadidukung dengang teknologi budi daya benihmaupun teknologi pembesaran lele. Menjadipertimbangan adalah sifat usaha yang tidakmudah rusak, sehingga masyarakat menganggapusaha tersebut tidak beresiko tinggi denganmargin rendah, pemasaran hasil-hasil produksilele yang tersebar secara geografis, dan memilikijaringan kerja, serta hubungan yang kompleksdengan unit-unit kecil dalam jumlah besar,penentuan kebutuhan bahan atau bibit denganpertimbangan jumlah, mutu, waktu, musim,biaya, kualitas dan kuantitas air, dan desainsistem kesepakatan antara pelaku budi daya lelemaupun antara pelaku budi daya lele denganpembeli. Oleh karena itu, diperlukankelembagaan yang akan mengatur strategipengembangan lele yang tepat dalam mengatasipermasalahan kemiskinan di daerah tersebut.Konsep strategi memungkinkan masyarakatmengendalikan tingkat efisiensi dan efektivitasbudi daya lele. Budi daya lele berpotensidikembangkan seiring dengan permintaan pasaryang terus meningkat dan sumber bibit yangcukup tersedia. Salah satu keunggulan budi dayalele adalah sifat produk yang memiliki nilaielastisitas permintaan terhadap perubahanpendapatan yang tinggi (Saragih 2000).Permasalahan pokok yang dikaji dalam usahapengembangan budi daya lele adalah belumadanya penetapan strategi yang tepat untukmemaksimalkan potensi yang memungkinkanbudi daya lele menjadi industri yang kompetitif.Kegiatan budi daya lele menghasilkan produk leleyang dapat dimanfaatkan oleh manusia gunamemenuhi kebutuhannya. Kebutuhanmasyarakat yang mendiami wilayah ini akantercapai jika diupayakan optimalisasi budi dayalele dalam membangun perekonomianmasyarakat, sehingga peran pendampinganmenjadi sangat penting dalam mengaplikasikanbudi daya lele.

Rumusan MasalahRumusan masalah dalam penelitian ini adalahsebagai berikut.(1) Apakah sumber daya budi daya lele baikpembenihan maupun pembesaran sudahtersedia?(2) Bagaimanakah struktur kelembagaan budidaya lele yang ada saat ini?
Tujuan PenelitianBerdasarkan rumusan masalah yang telahdikemukakan, maka tujuan dalam penelitian iniantara lain:(1) ingin mengetahui sumber daya budi daya lele;(2) mendeskripsikan struktur kelembagaan budidaya lele;(3) ingin mengetahui jenis pelatihan yangdiberikan oleh stakeholders;(4) menganalisis tingkat sosial ekonomi denganpendapatan.

MATERI DAN METODE

Desain, Waktu, dan TempatDesain penelitian ini adalah survei denganrancangan cross sectional. Penelitian denganmenggunakan metode survei dapat dikatakanmelukiskan berbagai fungsi, antara lain fungsieksplorasi, deskripsi eksperimental, dan analitik.Dengan demikian, metode survei dapatdidefinisikan sebagai suatu cara spesifik untukmemperoleh data dari sejumlah kecil orang yangmenggambarkan keadaan atau kondisi darisejumlah besar orang atau kelompok. Penelitiandilakukan selama satu bulan yaitu bulan Oktober2012. Penelitian ini dilakukan di KabupatenGunung Kidul, Yogyakarta.
Cara Penarikan ContohTeknik pengambilan sampel dalam penelitian iniadalah gugus bertahap dua atau lebih dapatdipisah-pisahkan populasi menurut lapisan-lapisan tertentu secara acak. Adapun langkah-langkah pengambilan sampel adalah sebagaiberikut: oleh karena penelitian ini dilakukan diKabupaten Gunung Kidul, maka populasi pertamaadalah Kecamatan Playen yang diambil secarasengaja sebagai sampel pertama. Sampel pertamayang terdiri dari beberapa desa ini diambil secara



Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 108sengaja yaitu Desa Toboya, Desa Ngawu, danDesa Pelembutan sebagai sampel kedua. Sampelkedua ini kemudian dijadikan sebagai populasiketiga. Sampel ketiga terdiri dari 79 respondenyang diambil secara random. Unsur sampel yangketiga inilah yang akan diselidiki sebagai unsurpenelitian (Palte 1978).
Jenis Data dan Teknik PengambilanJenis data yang dikumpulkan meliputi dataprimer dan data sekunder. Data primer meliputidata budi daya lele, baik pembibitan maupunpembesaran, data penyuluh, data sumber dayaair, data teknologi budi daya, data kelembagaan,data pakan, dan data pelatihan, sedangkan datasekunder yang diindentifikasi melalui berbagaiinstansi terkait, seperti Dinas Perikanan, KantorBPS, dan lain-lain. Sementara itu, datadikumpulkan melalui wawancara, observasi, danFGD (Focus Group Discussion).
Pengolahan dan Analisis DataData yang telah dikumpulkan diproses melaluidua cara, yaitu penyuntingan data melalui angketdan pemasukan data ke dalam komputer. Setelahangket dikatakan tidak bermasalah atau sudahlolos dari proses penyuntingan, selanjutnya datadalam angket tersebut diproses melalui langkah-langkah pengeditan antara lain: pengeditan data,pengkodean data, pemasukan data, danpembersihan data dengan cara melihat distribusifrekuensi setiap peubah. Pemasukan datadilakukan melalui beberapa cara, yaitupemasukan data melalui Micro Excel sebelumdianalisis melalui program SPSS Version 16,kemudian dilakukan pembahasan melaluiprogram Microsoft Word (MW).Analisis data dilakukan melalui dua modelyaitu analisis kualitatif dan analisis korelasi.Berikut penjelasan lebih lengkap mengenai duamodel analisis data.
Analisis KualitatifUntuk menganalisis pendapatan, persepsi, danlain-lain dilakukan analisis deskriptif-kualitatif.Analisis kualitatif ditempuh dengan menerapkanteknik analisis isi (content analysis) melaluilangkah-langkah sebagai berikut: reduksi data,display data dan penarikan kesimpulan atauverifikasi secara bersamaan (Huberman danMiles 1992). Analisis kualitatif seperti inilah yangdisebut sebagai analisis model alir.Analisis model alir ditempuh melalui reduksidata yang diartikan sebagai proses pemilihan,pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

pengabstrakan, dan transformasi data ”kasar”yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yangterpisah dari analisis. Pilihan-pilihan tentangdimensi dan indikator mana yang dikode,dibuang, dipakai, dikompositkan, dan diringkas,semuanya itu merupakan pilihan-pilihan analitis.Jadi, reduksi data merupakan suatu bentukanalisis terhadap dimensi dan indikator yangmenajamkan, menggolongkan, mengarahkan,membuang yang tidak perlu, danmengorganisasikan data dengan cara sedemikianrupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnyadapat ditarik dan diverifikasi.Selanjutnya, penyajian data sebagaisekumpulan informasi tentang dimensi danindikator yang telah direduksi untuk memberikemungkinan adanya penarikan kesimpulan danpengambilan tindakan. Penyajian data yangdigunakan pada data tentang budi daya leledalam bentuk teks naratif sebagai inti analisisdalam penelitian ini, yang didukung denganpenyajian-penyajian dalam bentuk tabel, matriks,grafik, dan bagan.Masih dalam kaitannya dengan reduksi dandisplay data di atas, peneliti mulaimengkompositkan makna yang muncul darireduksi data dan display data untuk menyusunsejumlah kesimpulan yang pada akhirnyakesimpulan-kesimpulan final akan muncul. Caraanalisis ini pada dasarnya akan dilakukan sejakpeneliti berada di lapangan dan mengadakanklasifikasi atas kecenderungan data dari catatanlapangan tersebut, terutama bila didapatkan darikajian teori tertentu berhubungan dengantemuan tematik tertentu, maka peneliti membuatkemungkinan elaborasi konseptual ataskecenderungan data yang ada tersebut. Kasus-kasus temuan tematik digabungkan satu denganyang lain, kemudian dibuat dalam bentukringkasan data, yaitu usaha membuat sintesisatas apa yang diketahui dari data sebagai caramenarik kesimpulan yang diteliti secarakuantitatif.
Analisis KorelasiUntuk menganalisis hubungan sumber dayapetani lele dengan pendapatan digunakan ujikorelasi Spearman dengan rumus:
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Keterangan: n= banyaknya pasangan data; d= selisihdari tiap pasangan ranking
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi Budi Daya LeleTeknologi budi daya lele meliputi budi dayapembenihan dan budi daya pembesaran. Budidaya pembenihan dengan benih dimasukan kedalam bak berisi air yang berukuran bervariasi,seperti 2,5 x 2,5 m², 3 x 3 m², dan 3 x 4 m² yangmasing-masing kolam dengan ketinggian kuranglebih 1 meter. Demikian pula budi dayapembesaran lele dengan ukuran yang bervariasiyaitu 4 x 8 m² dan 5 x 10 m² yang masing-masingkolam diberikan air yang cukup menurut ukurankesehatan, sehingga lele dapat bergerak ataudapat hidup secara baik. Tiap kolam lele setiaphari diberikan makanan lele yang telah disiapkan.Makanan ini ditaburkan di kolam, lalu lele-lelemerebur dan memakan makanan tersebut.
Tenaga Penyuluh Budi Daya LeleTenaga penyuluh dapat diposisikan sebagaitenaga pendampingan dalam budi daya lele.Pendampingan merupakan suatu strategi yangdapat menentukan keberhasilan programpemberdayaan masyarakat melalui budi dayalele. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat,peranan penyuluh diwujudkan dalamkapasitasnya sebagai pendamping dan bukansebagai problem sover. Jadi, dalam hal inipartisipasi aktif petani lele sangat diperlukan.Dalam pemberdayaan masyarakat terdapatproses dan aksi sosial. Proses tersebut tidakmuncul secara otomatis, melainkan tumbuh danberkembang berdasarkan interaksi masyarakatsetempat dengan pihak luar atau change agent.Misalnya, dalam program penanganankemiskinan, masyarakat miskin merupakankelompok yang tidak berdaya, baik faktorinternal maupun faktor eksternal, kemudianuntuk memberdayakan mereka hadirlah change
agent sebagai pendamping kegiatankemasyarakatan.Jadi, secara konseptual pendampingan petanilele merupakan interaksi dinamis antaramasyarakat yang tidak berdaya atau system kliendengan change agent. Tujuan pendampinganadalah meningkatkan kapasitas petani lele dalammengoperasionalkan program pemberdayaanmasyarakat melalui budi daya lele dalammeningkatkan ekonomi masyarakat,meningkatkan kapasitas petani lele dalammengelola lele baik dari segi administrasimaupun teknis, meningkatkan kapasitas petanilele dalam mengatasi permasalahan yangdihadapi, dan meningkatkan kapasitas petani lele

untuk kemajuan dan kemakmuran kehidupanmasyarakat.Strategi pendampingan antara lainmengintensifkan upaya pemberdayaan untuk:meningkatkan kemampuan dan kemandirian;menjalin kemitraan dengan berbagai pihak untukbersama mewujudkan keberdayaan dankemandirian masyarakat; mengoptimalkanseluruh resource: pemerintah, swasta, dan lain-lain secara sinergis; mengembangkankelembagaan masyarakat yang mengakar danakuntabel; meningkatkan kemampuanpembelajaran dalam memahami kebutuhan danpotensinya serta memecahkan berbagai masalahyang dihadapinya. Oleh karena itu, tugaspendampingan menjadi sangat penting karena iaharus melakukan hal-hal sebagai berikut:koordinasi dengan stakeholder terkait dalampendampingan, mengikuti pembekalan ataupelatihan pendampingan, koordinasi dansosialisasi dengan pemerintah setempat dalamrangka pelaksanaan program pemberdayaan danpendampingan, melakukan diskusi terarah dalamrangka menentukan desa-desa terpilih sebagaitarget dalam mendukung pelaksanaan programpemberdayaan dan pendampingan,berkoordinasi bersama pemerintah menyusunrencana kerja pelaksanaan programpemberdayaan dan pendampingan,melaksanakan pelatihan dan pendampingan,melaksanakan pembekalan partisipatif kepadamasyarakat dalam rangka mendukung program,dan menyusun laporan kerja. Namun demikian,penyuluh professional di Kabupaten GunungKidul masih sangat kurang dengan jumlah tujuhorang, mestinya penyuluh minimal satu oranguntuk satu kecamatan. Mereka ini dilatih khususbudi daya perikanan umumnya dan khususnyabudi daya lele. Penyuluhan diartikan sebagaipendidikan atau tingkatan mengajar seseorangsehingga dapat memecahkan sendiri masalah.Metode yang perlu diperhatikan dalampenyuluhan adalah: (1) melalui media masa, (2)metode kelompok, (3) penyuluhan individu, (4)gabungan berbagai media dan penggunaan alatbantu audio visual, (5) penggunaan media rakyat,dan (6) penggunaan teknologi informasi modern.Dua metode yang dapat digunakan dalam budidaya lele adalah (a) metode kontak langsung dan(b) metode demonstrasi. Pendekatan kontaklangsung atau tatap muka menuntut penyuluhberhubungan langsung dengan masyarakat dalamkegiatan lele. Dalam keadaan seperti ini penyuluhharus bersikap akrab sehingga memudahkanuntuk menjelaskan maksud kedatangan yaitumembantu masyarakat memecahkan masalah



Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 110budi daya lele. Adapun pendekatan demonstrasidianggap paling sederhana dan terbaik untukmentransfer informasi dan inovasi baru, sehinggabisa dipahami oleh kelompok maupun pekerjalele.
Kelembagaan Budi Daya LeleStruktur kelembagaan budi daya lele terdiri daripelindung, penasihat, penanggung jawab, ketua,sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. Adapunstruktur kelembagaan budi daya lele terdiri daripelindung, ketua, sekretaris, bendahara, seksiusaha dan seksi kegiatan.
Sumber Daya AirHasil penelitian menunjukkan bahwa sumberdaya air yang tersedia di wilayah ini sangatkurang, sehingga pembudidayaan lele belumdilakukan secara maksimal. Disamping itu,masyarakat dihadapkan dengan logistik danteknologi perpipaan sumber daya air tersebut.Sementara itu, sumber air bersih di wilayah initidak memenuhi kuantitas maupun kualitas,sehingga sudah tentu persediaan untuk budi dayalele juga terbatas, bahkan ketika dilakukanpengamatan di kolam-kolam lele airnya tidakmemenuhi syarat (kotor, berlumut, busuk, danlain-lain) sehingga banyak lele yang mati karenakualitas dan kuantitas air yang tidak memenuhisyarat. Air yang bersih dan sehat adalah air yangtidak berasa, tidak bewarna, tidak berbau, dansebagainya.
Makanan Alternatif LeleMemang masyarakat di wilayah ini cukup tekundalam budi daya lele, namun selain kesulitan airbaik kualitas maupun kuantitas, kematian lelejuga disebabkan oleh kurangnya makanan pokok.Di daerah ini sering terjadi fluktuasi makananlele, sehingga perlu ada makanan alternatif yangsaat ini sedang diupayakan.
PelatihanDalam pembudidayaan lele baik pembenihanmaupun pembesaran belum ada pelatihan bagiSDM yang ada baik di Provinsi Yogyakartamaupun di luar Yogyakarta. Yang ada saat inihanya mencoba dan mencoba saja, belummemiliki ilmu tentang pembudidayaanpembenihan atau pembesaran lele. Oleh karenaitu, jika terjadi stress, sakit, atau matinya leletidak bisa ditangani secara medis hewanisehingga populasi tetap survive. Karena berbagaimasalah yang dihadapi pembudidaya lele baik

budi daya pembenihan maupun pembesaran,maka diperlukan pelatihan dengan menggunakanberbagai teknologi pembenihan, kelembagaan,dan cara pembenihan. Dengan pelatihan tersebut,masyarakat dapat mengimprovisasi teknologitersebut, artinya dicoba terus mana yang terbaikuntuk digunakan.
Karakteristik DemografiHasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak16,5% responden selang usia 30-35 tahun,sebanyak 17,7% berada pada selang usia 36-40tahun, sebanyak 20,2% berada pada selang usia41-45 tahun, sebanyak 11,4% berada pada selangusia 46-50 tahun, sebanyak 16,5% berada padaselang usia 51-55 tahun, dan sebanyak 10,1%berada pada selang usia 56-60 tahun. Jika dilihatberdasarkan kelompok umur, maka usia sampeldi sini merupakan pasangan usia tua (kurangproduktif) dan beberapa pasangan sedangmencapai puncak kariernya. Namun demikian,upaya untuk menambah pendapatam keluargamasih memungkinkan guna mencapai tingkatkesejahteraan yang diinginkan. Secara rinci dapatdilihat pada tabel 1.Tabel 1. Sebaran usia contohUsia Jumlah Persentase20-25 1 1,326-30 3 3,830-35 13 16,536-40 14 17,741-45 16 20,246-50 9 11,451-55 13 16,556-60 8 10,1<60 2 2,5Total 79 100,0
Karakteristik Sosial Ekonomi Contoh

PendidikanPendidikan pada hakekatnya adalah suatu prosesmengubah sesosok manusia biologi menjadisesosok social being (yang oleh sebab itupendidikan juga disebut sosialisasi). Jadisosialisasi merupakan upaya transformasi nilai-nilai sosial budaya dari suatu generasi kegenerasi berikutnya sehingga diharapkanbertingkah laku seperti generasi pertama(Wignyosoebroto, 1994).Hasil penelitian menunjukkan bahwasebanyak 30,4% di daerah ini tamat SLTP,sedangkan 40,5% tamat SLTA, secara rinci dapatdilihat pada Tabel 2.



111 A Iskandar Pendapatan masyarakat melalui budi daya leleTabel 2. Sebaran pendidikan contohTingkat Pendidikan Jumlah PersentaseSD 18 22,8SLTP 24 30,4SLTA 32 40,5PT 5 6,3Total 79 100,0
PekerjaanSebelum membicarakan pekerjaan, terlebihdahulu dikemukakan beberapa istilah antara lain:swasta, pedagang, dan wiraswasta. Adapunpenjelasannya adalah sebagai berikut.(1) Swasta adalah pekerjaan bebas. Pekerjaanbebas adalah orang yang melakukan usahamandiri tetapi tidak berorientasi keuntungan,dan usaha yang dilaksanakannya tidakterlembaga seperti tukang cukur, petanitradisional dan sebagainya.

(2) Pedagang adalah beberapa pekerja yangbersama-sama dalam suatu tempat dandiantara mereka merupakan koordinatoryang biasanya adalah pemasok modal utama.(3) Wiraswasta adalah seperti: keberanianmengambil resiko, keutamaan danketeladanan dalam menangani usaha denganberpijak pada kemauan dan kemampuansendiri (Priyono dan Soerata, 2005).Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar40,5% contoh yang bekerja sebagai budi daya leleberpendapatan sebulan sebesar Rp 100.000,29,1% berpendapatan sebulan Rp 200.000, dansebanyak 22,8% berpendapatan sebulan sebesarRp 300.000. Sementara itu, pekerjaan utamasebanyak 7,6% pendapatannya kurang dari Rp2.500.000,- yang berada pada pegawai,sedangkan 13,9% pendapatannya antara Rp1.200.000 sampai Rp 2.500.000 berada padawiraswasta. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel3Tabel 3. Sebaran contoh berdasarkan pekerjaan dan tingkat pendapatan perbulanNo. Pekerjaan Sampingan Jumlah Persentase PendapatanA Budi daya Lele 32 40,5 100.0004 5,1 200.00023 29,1 300.00018 22,8 400.0002 2,5 -Jumlah 79 100,0B Pekerjaan UtamaPegawai 6 7,6 >2.500.000Wiraswasta 11 13,9 1.200.000-2.500.000Petani 14 17,7 900.000-1.000.000Peternak Ayam 3 3,8 600.000-850.000Buruh 45 57,0 500.000-550.000Jumlah 79 100,0Hasil pendapatan budi daya lele diperoleh darijumlah kolam dan luas kolam yang dimiliki. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa sebanyak 45,6%memiliki satu kolam dan 1,3% memiliki luaskolam 75 m². Dengan demikian, dalammemperoleh pendapatan dari hasil usaha leleberbeda-beda. Berdasarkan Tabel 3 di atas, makatotal pendapatan yaitu jumlah pendapatanpekerjaan sampingan dan pekerjaan utamaseperti pada Tabel 4.
PendapatanTabel 4. Total pendapatan budi daya lelePendapatan Jumlah Persentase600.000 2 2,5700.000 1 1,3

750.000 3 3,81.000.000 17 21,51.100.000 23 29,11.150.000 2 2,51.200.000 10 12,71.400.000 3 3,81.600.000 11 13,91.800.000 3 3,82.200.000 1 1,32.400.000 1 1,32.800.000 1 1,33.000.000 1 1,3Total 79 100,0Analisis korelasi mencoba menghubungkanpendidikan, pekerjaan, usia, jumlah kolam, luaskolam dengan tingkat pendapatan, untuk melihat
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Tabel 5. Korelasi rank spearman

Keterangan: **= Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed); *= Correlation is significant at the 0,05 level(2-tailed).Angka koefisien korelasi sebesar 0,224,artinya hubungan antara pendidikan denganpendapatan sangat erat pada taraf kepercayaan0,05. Jadi, jika pendidikan meningkat, makapendapatan juga akan mengalami peningkatan.Angka koefisien korelasi sebesar 0,009,artinya hubungan antara usia dengan pendapatancukup. Jadi, jika usia masih produktif makapendapatan juga akan mengalami peningkatan.Angka koefisien korelasi sebesar 0,297,artinya hubungan antara jumlah kolam denganpendapatan sangat erat pada taraf kepercayaan0,01. Jadi, jika banyak kolam yang dimiliki makapendapatan akan mengalami peningkatan.Angka koefisien korelasi sebesar 2,292,artinya hubungan antara luas kolam denganpendapatan sangat erat pada taraf kepercayaan0,01. Jadi, jika memiliki luas kolam yang dimilikimaka pendapatan juga akan mengalamipeningkatan.
Focus Group Discussion (FGD)Selain pengumpulan data melalui wawancara danobservasi, juga diperkuat melalui FGD. Adapun

sejumlah komentar dalam FGD adalah bahwasejumlah persoalan yang dihadapi ketikamelakukan budi daya lele antara lain: (1)minimnya SDM penyuluh yang berlatar belakangperikanan sehingga bekerja tidak professional,maupun SDM untuk budi daya lele yangberkualitas; (2) pelatih lapang bagi kelompokkerja dan pekerja yang belum dilakukan secaratepat; (3) teknologi budi daya lele yang belumterpenuhi, baik pakan alternatif, teknologi untukmendiagnosis stress, sakit, dan matinya bibitmaupun lele, teknologi untuk pencegahan stress,sakit atau matinya lele, teknologi untukmengukur kualitas dan kuantitas air untuk budidaya lele.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASIAdapun kesimpulan dari penelitian ini adalahsebagai berikut:(1) sumber daya budi daya lele di daerah inimasih belum memadai;(2) kelembagaan budi daya lele di daerah inisudah terbentuk;

Peubah Korelasi Pendidikan Usia Jumlah
kolam

Luas
kolam

Pekerjaan
sampingan

Pekerjaan
utama

Total
income

Pendidikan CorrelationCoefficient 1,000 ,298(**) ,326(**) ,370(**) . -,191 ,224(*)Sig. (2-tailed) . ,008 ,003 ,001 . ,092 ,047N 79 79 79 79 79 79 79
Usia CorrelationCoefficient -,298(**) 1,000 -,212 -,179 . -,326(**) ,009Sig. (2-tailed) ,008 . ,061 ,114 . ,003 ,934N 79 79 79 79 79 79 79Jumlahkolam CorrelationCoefficient ,326(**) -,212 1,000 ,938(**) . -,024 ,297(**)Sig. (2-tailed) ,003 ,061 . ,000 . ,832 ,008N 79 79 79 79 79 79 79
Luas kolam CorrelationCoefficient ,370(**) -,179 ,938(**) 1,000 . -,119 ,292(**)Sig. (2-tailed) ,001 ,114 ,000 . . ,295 ,009N 79 79 79 79 79 79 79Pekerjaansampingan CorrelationCoefficient . . . . . . .Sig. (2-tailed) . . . . . . .N 79 79 79 79 79 79 79Pekerjaanutama CorrelationCoefficient -,191 -,326(**) -,024 -,119 . 1,000 -,061Sig. (2-tailed) ,092 ,003 ,832 ,295 . . ,592N 79 79 79 79 79 79 79Totalpendapatan CorrelationCoefficient ,224(*) ,009 ,297(**) ,292(**) . -,061 1,000Sig. (2-tailed) ,047 ,934 ,008 ,009 . ,592 .N 79 79 79 79 79 79 79



113 A Iskandar Pendapatan masyarakat melalui budi daya lele(3) pelatihan khusus untuk budi daya lele masihsangat kurang;(4) tingkat sosial ekonomi berpengaruh terhadappendapatan.
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